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Abstract: This study aims to determine whether there are differences in student
learning outcomes with the talking stick models and picture and picture on
economic subjects class 1 x SMA Muhammadiyah Pontianak. The research
method used is descriptive method in the form of a comparative study, data was
collected using direct communication, measurement techniques and documentary
studies. Samples taken 1 class is the number of students 33. The results of data
analysis showed that by using learning model stick Talking average student
learning outcomes is 75.39 while using the learning model picture and picture the
average student learning outcomes is 77.09. After that used the T test to see if
there is a difference or not. T test results showed t count> t table, Because the
value of t count> t table -0.820> -2.037, then H0 is accepted and Ha rejected or
There is no difference in student learning outcomes on economic subjects of class
X Sma 1 Muhammadiyah Pontianak City.
Keywords: Learning Outcomes, Talking Stick, Picture and picture
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa dengan model talking stick dan picture and picture pada mata
pelajaran ekonomi kelas x SMA Muhammadiyah 1 kota Pontianak. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dalam bentuk studi
komperatif, Pengumpulan data menggunakan komunikasi langsung,  teknik
pengukuran dan studi documenter. Sample yang diambil adalah 1 kelas dengan
jumlah siswa 33 orang. Hasil analisis data menunjukan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick rata-rata hasil belajar siswa
adalah 75,39 sedangkan dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture rata-rata hasil belajar siswa adalah 77,09. Setelah itu digunakan uji T
untuk melihat apakah ada perbedaan atau tidak.  Hasil Uji T menunjukkan t hitung
> t tabel, Karena nilai t hitung > t tabel -0,820 > -2,037, maka H0 diterima dan Ha
ditolak atau Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X Sma Muhammadiyah 1 Kota Pontianak.
Kata kunci: Hasil Belajar, Talking Stick, Picture and picture
i era globalisasi, telah terjadi perkembangan yang sangat pesat di bidang
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), Sehingga manusia dituntut untuk
mampu bersaing dengan manusia yang lain. Salah satunya adalah melalui
pendidikan yang perlu ditunjang oleh kinerja pendidikan yang bermutu tinggi dan
berkualitas. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar agar peserta didik menjadi aktif. Pelaksanaan pembelajaran di
dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru. Menurut Syambasril dan
Umar (2013:10) “Guru memegang peran sentral dalam proses belajar-mengajar,
setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas utama yaitu: merencanakan,
melaksanakan, dan evaluasi/penilaian”. Untuk itu sebagai seorang guru harus
mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas peserta
didik untuk menguasai ilmu pengetahuan. Belajar adalah suatu proses perubahan
pola pikir dan prilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Kegiatan
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat
penting. Berhasil atau tidaknya tujuan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah
banyak tergantung pada situasi belajar mengajar di dalam kelas. Permasalahan
yang ada adalah tidak adanya keaktifan siswa di dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Siswa hanya sekedar
mengikuti pelajaran ekonomi yang diajarkan guru di dalam kelas tanpa berperan
aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran adalah
merupakan ilmu yang digunakan oleh seorang guru dalam keseluruhan proses
pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, Sunendar dan Iskandarwassid
(2011:9), “Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang
dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai
ketahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran”. Hasil belajar yang
diperoleh siswa pada suatu jenjang pendidikan dapat dijadikan dasar sebagai
indikator untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai pelajaran
sebelumnya. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar
tersebut terjadi terutama karena adanya evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa
dampak pengajaran dan dampak pengiring, kedua dampak tersebut bermanfaat
bagi guru dan siswa.
Dalam proses pembelajaran, guru yang memiliki strategi
pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa terutama pada
pelajaran ekonomi. Menurut Hamzah (2012:2) “Strategi pembelajaran adalah
cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik
menerima dan memahami pembelajaran, pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat
dikuasai diakhir kegiatan belajar”. Menurut pendapat di atas dapat diambil
pengertiannya bahwa model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada
peserta pelajar (siswa) menciptakan kualitas dalam belajarnya. Di dalam proses
kegiatan belajar mengajar guru menggunakan macam-macam model
pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran tersebut lebih aktif dalam proses
belajar mengajar artinya guru dapat menilai keaktifan masing-masing siswa
dalam proses pembelajaran dengan metode diskusi sebagai metode utama.
D
Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan peneliti di SMA
Muhammadiyah 1 Kota Pontianak, dimana kelasnya terdiri dari kelas X, XI, dan
XII. Peneliti tertarik untuk meneliti kelas X dikarenakan kelas X sudah
menggunakan Kurikulum 2013. Kelas X khususnya jurusan IPS terdiri atas kelas
X IIS 1,  X IIS 2, X IIS 3, dan X IIS 4. Dan  peneliti lebih tertarik untuk meneliti
kelas X IIS 1. Di karenakan kelas X IIS 1 nilai ulangan harian nya di bawah rata-
rata. Dari 33 orang siswa kelas X IIS 1 yang mampu mencapai nilai KKM yang
sudah ditetapkan hanya 9 orang siswa, selebihnya belum tuntas. Adapun KKM
di SMA Muhammadiyah 1 yaitu 76. Untuk lebih memperjelas permasalahan
diatas penulis melampirkan data-data hasil ulangan harian siswa dan data-data
ketuntasan siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak.
Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Siswa SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 1
NO. NAMA NILAI
1 AFR 60.66
2 APN 54.66
3 ARI 80
4 AMP 80
5 AT 78.66
6 ADF 82
7 BN 78.33
8 Ch 64.66
9 DRD 54
10 DN 58
11 FI 56.66
12 FF 62.66
13 HS 64
14 IAJ 55.66
15 JS 86
16 MBA 60.66
17 MHFP 88.33
18 Ma 63.33
19 MA 88.33
20 MR 67.66
21 MFH 62
22 MKA 68
23 RP 67.33
24 RW 56.66
25 RA 54.66
26 RR 50.33
27 RTR 64.66
28 RN 90.33
29 RCS 61.66
30 SN 57.33
31 SKMS 55.66
32 UMP 66.33
33 WS 54
Jumlah 66.46
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Hal ini perlu penanganan yang serius demi tercapainya hasil belajar yang
maksimal untuk mata pelajaran Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Kota
Pontianak. Melihat permasalahan yang ada penulis tertarik untuk meneliti hal
tersebut. Peneliti kemudian ingin mencobakan kelas tersebut dengan model
pembelajaran talking stick dan picture and picture, karena kedua model tersebut
mudah terapkan oleh guru serta dianggap penulis dapat memotivasi siswa untuk
berperan aktif dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas. Peneliti ingin
melihat dan mengetahui apakah kedua model tersebut dapat meningkatkan hasil
belajar ekonomi yang diharapkan yaitu di atas rata-rata atau mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran ekonomi
di SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak. Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Studi Komperatif Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Talking
Stick dan Picture And Picture pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA
Muhammadiyah 1 Kota Pontianak”.
METODE
Menurut Hadari Nawawi (2012:65), “Metode penelitian adalah cara yang di
gunakan untuk memecahkan masalah yang telah di rumuskan”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, Bentuk penelitian ini
adalah studi komperatif, Menurut Moh Nazir (2011:58), “Penelitian komperatif
adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar
tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya
ataupun munculnya suatu fenomena tertentu”, karena penulis ingin mencari
jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Jadi penelitian
ini diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai perbandingan hasil belajar
siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 1 Kota Pontianak. Sample yang digunakan 1 kelas saja yaitu X
IIS 1 yang berjumlah 33 orang karena kelas tersebut mempunyai nilai ulangan
harian terendah dan peniliti ingin membandingkan penggunaan dua model
pembelajaran pada satu kelas saja. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik komunikasi langsung dengan alat pengumpul datanya berupa
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran
ekonomi kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Teknik pengumpul data
lainnya adalah menggunakan teknik pengukuran dan studi dokumenter. Teknik
pengukuran, alat pengumpul datanya berupa soal tes (post test) tertulis yang
diberikan pada sample. Soal tes terdiri dari 30 pertanyaan pilihan ganda. Studi
dokumenter menggunakan alat pengumpul data berupa lembar catatan untuk
mencatat hal yang berhubungan yang didapat dari dokumen yang berupa mencatat
nilai ulangan siswa yang didapat dari arsip atau buku penilaian guru.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik komunikasi
langsung selama proses penelitian diperoleh keterangan bahwa guru
menyesuaikan model pembelajaran talking stick dan picture and picture dengan
materi yang disampaikan yaitu tentang koperasi dengan tujuan agar siswa mencari
sendiri dan mengetahui sesuai kenyataan yang ada di sekeliling mereka tentang
macam-macam koperasi, disertai dengan merumuskan masalah.
Hasil penelitian yang dilakukan dengan lembar observasi (check list)
pelaksanaan model talking stick dan picture and picture dari guru mata pelajaran
ekonomi kelas X IIS 1 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Pedoman Observasi (Check List) Pelaksanaan Model Talking
Stick
NO INDIKATOR YA TIDAK Ket
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1 Membuat persiapan pembelajaran (RPP) √
2 Melaksanakan kegiatan pendahuluan √
3 Menjelaskan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model talking stick
√
Pelaksanaan Pembelajaran
4 Guru menjelaskan materi poko yang akan
dipelajari
√
5 Guru mendeskripsikan penertian, tujuan,
fungsi koperasi
√
6 Guru meminta siswa agar menyimak dan
memahami materi yang di sampaikan
√
7 Guru mempersiapkan tongkat √
8 Siswa di suruh membaca kembali materi
yang sudah selesai di jelaskan
√
9 Guru mengambil tongkat/spidol kemudian
memutar musik dan memberikan tongkat
tersebut pada salah satu siswa untuk
digilirkan, guru memberikan pertanyaan
pada siswa yang mendapat tongkat tersebut
dan siswa menjawabnya, kemudian
dilanjutkan sampai sebagian siswa
mendapat bagian
√
10 Guru dan siswa menarik kesimpulan √
11 Guru memberikan post test kepada siswa
dalam bentuk pilihan ganda
√
12 Guru menutup pelajaran √
Keterangan
Sumber: Data Olahan (2014)
Tabel 3 Hasil Pedoman Observasi (Check List) Pelaksanaan Model Picture
and Picture
NO INDIKATOR YA TIDAK Ket
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1 Membuat persiapan pembelajaran (RPP) √
2 Melaksanakan kegiatan pendahuluan √
3 Menjelaskan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model picture and
picture
√
Pelaksanaan Pembelajaran
4 Guru menjelaskan materi pokok yang
akan dipelajari
√
5 Guru mendeskripsikan penertian, tujuan,
fungsi koperasi
√
6 Guru meminta siswa agar menyimak dan
memahami materi yang di sampaikan
√
7 Guru mempersiapkan gambar √
8 Siswa di suruh membaca kembali materi
yang sudah selesai di jelaskan
√
9 Guru menempel gambar didepan kelas
kemudian salah satu siswa di mintamaju
kedepan secara bergilir untuk
memasangkan gambar sesuai pertanyaan,
kemudian dilanjutkan sampai sebagian
siswa mendapat bagian
√
10 Guru dan siswa menarik kesimpulan √
11 Guru memberikan post test kepada siswa
dalam bentuk pilihan ganda
√
12 Guru menutup pelajaran √
Keterangan
Sumber: Data Olahan (2014)
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah hasil post test siswa kelas X
IIS 1 SMA Muhammadiyah 1 yang berjumlah 33 orang. Siswa diberikan post test
berupa tes pilihan ganda sebanyak 30 soal, tes ini dimaksudkan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan kedua model tersebut.
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) mata pelajaran ekonomi yang telah
ditetapkan yaitu 76. Berikut nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
talking stick serta picture and picture.
Tabel 4 Nilai Post Test dengan Perlakuan Talking Stick dan Picture and
Picture
NO. Talking Stick Picture and Picture
1 70 77
2 77 83
3 80 80
4 87 73
5 83 80
6 77 60
7 80 77
8 67 83
9 77 67
10 73 80
11 70 83
12 67 80
13 73 77
14 77 87
15 80 87
16 73 77
17 83 70
18 80 80
19 73 83
20 73 53
21 67 70
22 80 77
23 77 77
24 77 90
25 50 87
26 87 80
27 80 67
28 67 80
29 77 83
30 80 63
31 73 83
32 80 73
33 73 77
 2488  2544
75,39 77,09
Sumber: Data Olahan (2014)
Data yang telah terkumpul dari hasil post test model talking stick dan
picture and picture tersebut dilakukan uji beda atau uji T dua sample berhubungan
(Paired Samples T Test) dengan menggunakan SPSS 16.0, yang digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak hasil belajar siswa antara model
talking stick dengan picture and picture.
Tabel 5 Hasil Uji T Dua Sample Berhubungan Post Test Model Talking Stick
dan Picture and Picture
Paired Samples Test
Paired Differences
t df
Sig. (2-
tailed)Mean
Std.
Deviatio
n
Std. Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 talkingstick
- pictureand
picture
-1.697 11.884 2.069 -5.911 2.517 -.820 32 .418
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pai
r 1
Talkingstick 75.39 33 7.066 1.230
pictureandpicture 77.09 33 8.175 1.423
Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji beda atau uji T dua sample berhubungan (Paired
Samples T Test) dengan menggunakan SPSS 16.0. Kemudian dilakukan uji
hipotesis. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
(1) Merumuskan Hipotesis
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang positif dan signifikan
antara model talking stick dengan picture and picture pada mata pelajaran
ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang positif dan signifikan antara
model talking stick dengan picture and picture pada mata pelajaran ekonomi kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak”.
(2) Menentukan t hitung, dapat dilihat pada hasil uji T yaitu -0,820
(3) Menentukan t tabel, t tabel dapat dilihat pada tabel statistik
(4) Kriteria pengujian
Ho diterima jika -t tabel ≤  t hitung ≤  t tabel, maka Ho diterima.
Ho ditolak jika - t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel.
Dari tabel 2 di atas diketahui nilai t hitung sebesar -0,820 dengan memiliki
nilai t tabel uji 2 sisi dengan derajat kebebasan (df) n-1 atau 33-1 = 32. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) pada t tabel -2,037 maka dapat disimpulkan
bahwa –t hitung > -t tabel ( -0,820 > -2,037) maka H0 diterima, artinya tidak ada
perbedaan hasil belajar siswa antara model talking stick dengan picture and
picture. Kemudian dilakukan uji berdasarkan signifikansi dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
(1) Menentukan signifikansi Menentukan signifikansi dibantu dengan program
pengolahan data SPSS versi 16.0 dari tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,418.
(2) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika signifikansi > 0,05.
Ho ditolak jika signifikansi < 0,05.
Kesimpulan, karena nilai signifikansi 0,418 > 0,05 maka H0 diterima tidak
ada perbedaan hasil belajar siswa antara model talking stick dengan picture and
picture.
Pembahasan
Dalam pembahasan ini dikemukakan model pembelajaran talking stick dan
model picture and picture pada mata pelajaran ekonomi. Dari data yang diperoleh
baik dengan menggunakan analisis deskriptif dan pengujian statistik melalui
program SPSS Versi 16 menunjukan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
talking stick dan model picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas
X IIS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, pelaksanaan model pembelajaran
talking stick dan model picture and picture sesuai untuk materi koperasi. Hal ini
dikarenakan siswa dituntut untuk mengingat materi yang telah disampaikan dan
harus mengetahui tentang koperasi. Terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar
siswa menjadi lebih aktif dari biasanya dan hasil belajar yang diperoleh cukup
memuaskan. Berdasarkan hasil observasi, menunjukan bahwa pada rencana
pelaksanaan pembelajaran guru telah menyiapkan RPP. Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara yang belum menggunakan model pembelajaran talking stick
dan model picture and picture menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih efektif sebab siswa dituntut untuk bereksplorasi atas kemampuan yang
dimilikinya untuk mengemukakan pemahamannya terhadap materi yang telah
disampaikan.
Berdasarkan uji beda atau uji T dua sample berhubungan (Paired Samples
T Test) dengan menggunakan SPSS 16.0. Kemudian dilakukan uji hipotesis.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
(1) Merumuskan Hipotesis
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang positif dan signifikan
antara model talking stick dengan picture and picture pada mata pelajaran
ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang positif dan signifikan antara
model talking stick dengan picture and picture pada mata pelajaran ekonomi kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak”.
(2) Menentukan t hitung, dapat dilihat pada hasil uji T yaitu -0,820
(3) Menentukan t tabel, t tabel dapat dilihat pada tabel statistik
(4) Kriteria pengujian
Ho diterima jika -t tabel ≤  t hitung ≤  t tabel, maka Ho diterima.
Ho ditolak jika - t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel.
Dari tabel 2 di atas diketahui nilai t hitung sebesar -0,820 dengan memiliki
nilai t tabel uji 2 sisi dengan derajat kebebasan (df) n-1 atau 33-1 = 32. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) pada t tabel -2,037 maka dapat disimpulkan
bahwa –t hitung > -t tabel ( -0,820 > -2,037) maka H0 diterima, artinya tidak ada
perbedaan hasil belajar siswa antara model talking stick dengan picture and
picture. Kemudian dilakukan uji berdasarkan signifikansi dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
(1) Menentukan signifikansi Menentukan signifikansi dibantu dengan program
pengolahan data SPSS versi 16.0 dari tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,418.
(2) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika signifikansi > 0,05.
Ho ditolak jika signifikansi < 0,05.
Kesimpulan, karena nilai signifikansi 0,418 > 0,05 maka H0 diterima tidak
ada perbedaan hasil belajar siswa antara model talking stick dengan picture and
picture.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh,
maka dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa tidak ada perbedaan hasil
belajar siswa antara model talking stick dengan picture and picture di kelas X IIS
di SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak, karena berdasarkan hasil uji T adalah
dengan pengujian Independent Samples T Test diketahui nilai t hitung sebesar -
0,820 dengan memiliki nilai t tabel uji 2 sisi dengan derajat kebebasan (df) n-1
atau 33-1 = 32. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil t tabel sebesar
-2,037 maka dapat disimpulkan bahwa - t hitung > -t tabel ( -0,820 > -2,037) maka
H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara model talking
stick dengan picture and picture. Secara khusus dapat pula ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarakan
menggunakan model pembelajaran talking stick adalah 75,39. (2) Rata-rata hasil
belajar siswa yang diajarakan menggunakan model pembelajaran picture and
picture sebesar 77,09. (3) Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara model
talking stick dengan picture and picture di kelas X IIS di SMA Muhammadiyah 1
Kota Pontianak.
Saran
Penulis memberikan beberapa saran untuk memperbaiki proses
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun beberapa saran
yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan antara
lain: (1) Kepada guru ekonomi sebaiknya menggunakan model pembelajaran lain
yang lebih efektif dan menyenangkan sesuai dengan pokok materi yang dibahas
agar membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar. Guru harus membuat suasana dalam kelas
menjadi lebih aktif agar siswa tidak merasa bosan yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang mengajaknya siswanya aktif terlibat. (2) Kepada siswa
agar lebih aktif dan tertantang serta bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Ekonomi, yang disampaikan lewat
model-model pembelajaran lain yang disampaikan guru agar lebih mudah
memahami materi yang diajarkan.
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